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ABSTRAK
ANALISIS LAPORAN KEUANGANUNTUK MENILAI TINGKAT





Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan PT Bukit Asam,
Tbk. periode tahun 2011 sampai tahun 2013 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
Nomor KEP-100/MBU/2002.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu bertujuan untuk mengukur dan
mengevaluasi data yang ada. Objek yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu data
laporan keuangan yang berupa Neraca dan Laporan Laba Rugi PT Bukit Asam, Tbk.
Periode tahun 2011 sampai 2013. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode teknik analisis
deskriptif kuantitatif, yaitu suatu analisis yang mendeskripsikan secara faktual dan akurat
mengenai fakta untuk menarik kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Skor ROE perusahaan pada tahun 2011-2013
adalah 14. (2) Skor ROI perusahaan pada tahun 2011-2013 adalah 10,5. (3) Skor Rasio
Kas perusahaan pada tahun 2011-2013 adalah 3,5. (4) Skor Rasio Lancar perusahaan
pada tahun 2011-2013 adalah 3,5. (5) Skor Collection Periods perusahaan pada tahun
2011-2013 adalah 3,5. (6) Skor Perputaran Persediaan perusahaan pada tahun 2011-2013
adalah 3,5.(7) Skor TATO perusahaan pada tahun 2011-2013 adalah 2,45. (8) Skor Rasio
Modal Sendiri terhadap Total Asset pada tahun 2011 adalah 5,25 sedangkan pada tahun
2012 dan 2013 adalah 5,6 (mengalami kenaikan 0,35). Hasil penilaian kesehatan BUMN
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 yang telah
dimodifikasi, menunjukkan tingkat kesehatan Perseroan untuk tahun 2011 memperoleh
skor 46,2 masuk dalam kategori SEHAT atau A, untuk tahun 2012 memperoleh skor
46,55 masuk dalam kategori SEHAT atau A dan untuk tahun 2013 memperoleh skor
46,55 masuk kategori SEHAT atau A. Jadi jika dinilai dari jumlah total skor perusahaan
dalam kondisi lebih baik dari tahun sebelumnya, namun jika diniai dari kategori
kesehatan perusahaan tetap masuk dalam SEHAT atau A.
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